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ABSTRAK

Penyimpanan telur tetas merupakan salah satu tahapan yang dilakukan sebelum proses penetasan. Penyimpan-
an telur tetas dilakukan dengan tujuan untuk menyesuaikan jumlah telur dengan kapasitas maksimum mesin tetas.
Penelitian perlakuan penyimpanan telur tetas berbagai unggas lokal sudah banyak dilakukan, namun belum banyak
yang membuat rangkuman dari beberapa hasil penelitian tersebut. Artikel review ini bertujuan untuk membahas
efek dari perlakuan penyimpanan telur tetas sebelum ditetaskan terhadap performa penetasan pada berbagai jenis
unggas lokal. Artikel ini dibuat dengan mensintesis dan menganalisis data sekunder dari berbagai sumber yang
berasal dari jurnal terakreditasi nasional dan internasional bereputasi yang temanya mengenai perlakuan penyim-
panan telur tetas terhadap performa penetasan. Hasil penelitian penyimpanan telur tetas berbagai jenis unggas
lokal dengan persentase daya tetas lebih dari 70% dapat diperoleh melalui penyimpanan telur tetas selama 77 hari
pada suhu ruang. Daya tetas dapat ditingkatkan apabila suhu ruang penyimpanan dapat diatur kurang dari 20°C.

Kata kunci: bobot tetas, daya tetas, lama penyimpanan, unggas

EFFECT OF STORAGE OF HATCHING EGGS ON HATCHING PERFORMANCE
OF VARIOUS TYPES OF LOCAL POULTRY: A REVIEW

ABSTRACT

Storing hatching eggs is one of the stages carried out before the hatching process. Storing hatching eggs is car-
ried out to adjust the number of eggs to the maximum capacity of the hatching machine. Many studies have been
carried out on storage treatments for hatching eggs of various local poultry, but not many have summarized the
results of these studies. This review article aims to discuss the effects of storage treatments for hatching eggs before
hatching on hatching performance in various types of local poultry. This article was created by synthesizing and
analyzing secondary data from various sources from reputable national and international accredited journals whose
theme concerns the treatment of hatching egg storage on hatching performance. The results of research on storing
hatching eggs of various types of local poultry with a hatchability percentage of more than 70% can be obtained by
storing hatching eggs for 7 days at room temperature. Hatchability can be increased if the storage room tempera-
ture can be set to less than 20°C.

Key words: chicken weight, egg storage, hatchability, poultry

PENDAHULUAN tetas ini diharapkan dapat dihasilkan anak unggas yang
berkualitas sebagai penghasil telur dan daging untuk

Produksi telur tetas unggas di Indonesia sebagian memenuhi kebutuhan protein hewani bagi manusia.
besar kontribusinya dipenuhi dari ayam pembibit peda- Anak unggas yang berkualitas dihasilkan dari telur
ging dan petelur serta sebagian kecil berasal dari ung- yang memiliki kualitas baik dan mampu menetas de-
gas lokal seperti ayam lokal, itik, dan puyuh. Dari telur  ngan baik. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
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kemampuan telur untuk menetas yaitu lama penyim-
panan telur tetas. Miazi et al. (2012) menyatakan bahwa
daya tetas telur dapat dipengaruhi oleh beberapa fak-
tor seperti lama penyimpanan, penanganan telur tetas,
umur unggas, kualitas telur, musim dan nutrisi.

Penyimpanan telur tetas penting untuk dilakukan
karena usaha penetasan di Indonesia khususnya pada
unggas lokal belum memilki fasilitas yang baik dan sum-
ber daya yang kompeten dalam menetaskan telur, hanya
pada industri penetasan telur ayam pembibit pedaging
dan petelur yang sudah memiliki standar operasional
baku (SOP) yang baik. Perusahaan penetasan melaku-
kan penetasan telur dalam jumlah yang banyak dengan
tujuan menghasilkan anak unggas sebanyak-banyaknya
dalam waktu bersamaan. Kendala yang terjadi adalah
jumlah telur yang tersedia tidak sebanding dengan ka-
pasitas mesin tetas yang digunakan. Perusahaan pene-
tasan memiliki mesin tetas berkapasitas besar, namun
telur tetas yang dihasilkan jumlahnya terbatas. Telur
tetas tersebut dikumpulkan terlebih dahulu dan disim-
pan di dalam ruangan bersih pada suhu dan kelemba-
ban yang tepat agar telur tidak terkontaminasi bakteri
dan tidak terjadi perkembangan embrio sebelum proses
penetasan.

Penyimpanan telur yang terlalu lama dapat me-
nyebabkan kualitas dan daya tetas menurun sehingga
telur sebaiknya disimpan dalam waktu yang tepat dan
tidak melebihi batas kemampuan embrio untuk dapat
bertahan hidup. Lama penyimpanan telur tetas perlu
diperhatikan karena dapat mempengaruhi kondisi ba-
han organik di dalam telur tetas. Selain suhu, yang per-
lu diperhatikan dalam penyimpanan telur tetas adalah
lama penyimpanan telur tetas karena dapat mempe-
ngaruhi daya tetas telur yang dihasilkan. Penyimpanan
telur tetas dalam waktu yang lama akan berpengaruh
terhadap kualitas telur tetas karena berpotensi terjadi-
nya penguapan CO, dan H,O dari dalam telur. Selama
penyimpanan, CO, di dalam telur secara bertahap akan
hilang melalui pori-pori kerabang telur (Jin et al. 2010;
Akter et al. 2014) dan ini akan mengakibatkan pH ba-
gian dalam telur menjadi tinggi (Quan dan Benjakul,
2018). Peningkatan pH telur akan menyebabkan reaksi
seperti melemahnya membran kuning telur (Karoui et
al. 2006; Belitz et al. 2009). Dalam penelitian lainnya,
Quan dan Benjakul (2019) menyatakan pH merupakan
faktor penting yang mempengaruhi kandungan protein
telur, sehingga peningkatan nilai pH dianggap sebagai
faktor utama perubahan sifat fisikokimia protein dalam
albumen dan kuning telur (Omana et al., 2011; Eke et
al., 2013; Gao et al., 2017). Menurunnya kualitas prote-
in dalam albumen dan kuning telur menyebabkan per-
kembangan embrio terhambat sehingga dapat mempe-
ngaruhi daya tetas yang dihasilkan. Penyimpanan telur
tetas juga dilaporkan dapat menurunkan kualitas dari

kerabang telur. Fernandes dan Litz (2017) menyatakan
bahwa menyimpan telur fertil dapat mengurangi kete-
balan dan kekuatan kerabang telur. Setiap perubahan
dari kualitas telur tetas akibat dari penyimpanan telur,
akan mempengaruhi daya tetasnya (Yassin et al., 2008;
Reijrink et al., 2010; Khan et al., 2013). Penyimpanan
telur tetas sebaiknya tidak dalam waktu yang lama dan
sesuai dengan waktu embrio mampu bertahan hidup
selama proses penyimpanan tersebut. Melalui penyim-
panan telur tetas dengan suhu dan waktu tertentu di-
harapkan dapat menahan embrio untuk berkembang,
sehingga pada saat ditetaskan dapat menetas dalam
waktu yang bersamaan. Embrio akan berkembang pada
suhu di atas 20°C, oleh karena itu penyimpanan telur
tetas sebaiknya dilakukan pada suhu antara 15-20°C
dengan kelembaban relatif 80% dalam waktu kurang
dari 3 hari (Fasenko, 2007).

Beberapa penelitian mengenai penyimpanan telur
tetas sebelum ditetaskan telah banyak dilakukan. Bebe-
rapa peneliti telah melaporkan perlakuan penyimpanan
telur tetas berbagai unggas lokal dan pengaruhnya ter-
hadap daya tetas telur diantaranya pada ternak puyuh
(Fitrah et al., 2019; Taha et al., 2019), ayam merawang
(Herlina et al., 2016), ayam KUB (Achadri et al., 2020),
ayam Arab (Susanti et al., 2015), itik alabio (Subari et
al., 2014), dan kalkun (Stepinska et al., 2017). Sebagai
pembanding dengan proses penetasan yang sudah me-
miliki SOP yang baik, dilakukan juga pengamatan pe-
nyimpanan telur tetas pada ayam pembibit pedaging
(Melo et al., 2021; Nowaczewski et al., 2022).

Penyimpanan berbagai telur unggas lokal dengan
perlakuan yang berbeda dari faktor suhu dan lama
penyimpanan perlu dipelajari lebih mendalam untuk
mendapatkan metode penyimpanan telur tetas yang te-
pat sehingga performa penetasan dapat optimal. Peneli-
tian mengenai penyimpanan telur tetas sebelum proses
penetasan telah banyak dilakukan, namun rangkuman
metode penyimpanan telur tetas pada berbagai unggas
lokal belum pernah dibuat sehingga artikel ini dibuat
untuk mengetahui dampak penyimpanan telur tetas
pada berbagai jenis unggas lokal terhadap performa pe-
netasan yang dihasilkan.

MATERI DAN METODE

Artikel ini dibuat berdasarkan studi literatur dan
analisis data sekunder dari berbagai data hasil peneliti-
an yang diperoleh dari jurnal terakreditasi nasional dan
jurnal internasional bereputasi yang membahas tentang
penyimpanan telur tetas pada berbagai jenis unggas.
Sumber data yang digunakan berasal dari jurnal yang
diterbitkan dalam waktu 9 tahun terakhir yaitu dari ta-
hun 2014 sampai dengan tahun 2023.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyimpanan Telur Tetas pada Unggas Lokal

Telur yang digunakan sebagai telur tetas harus me-
miliki kualitas yang baik secara fisik maupun kualitas
nutrisi di dalamnya karena nutrisi ini digunakan untuk
perkembangan embrio selama proses penetasan. Kua-
litas fisik bagian luar telur yang baik dapat dilihat dari
bobot telur, bentuk telur, ketebalan kerabang, warna
dan kekuatan kerabang. Kualitas fisik bagian dalam te-
lur (internal) dilihat dari kualitas albumen, kuning telur
dan membran (Bain, 2005; Nowaczewski et al., 2010).
Penentuan kualitas internal telur dapat ditentukan me-
lalui pengukuran terhadap variabel indeks kuning telur
(IKT), haugh unit (HU) dan bobot telur. HU merupakan
ukuran kualitas protein telur yang diukur berdasarkan
tinggi albumennya (Jones dan Musgrove, 2005; Samli
et al., 2005). Penurunan HU berhubungan dengan pe-
nurunan kualitas protein pada albumen (Akter et al.,
2014). Selain itu, kualitas telur tetas juga dipengaruhi
oleh faktor sebelum proses penetasan seperti kondisi
penyimpanan ruang penyimpanan (suhu dan kelemba-
ban), serta lama penyimpanan (Nasri et al., 2020).

Pada tingkat peternak unggas lokal, umumnya telur
tetas yang akan ditetaskan disimpan dengan lama pe-
nyimpanan yang berbeda pada suhu ruangan. Hal ini
dilakukan karena telur tetas tidak langsung ditetaskan,
namun dikumpulkan dahulu sampai jumlahnya cukup
sesuai kapasitas mesin tetas. Penyimpanan di suhu
ruang (23-25°C) karena peternak unggas lokal tidak
memiliki fasilitas ruang penyimpanan yang memadai.
Peternak atau perusahaan penetasan melakukan pe-
nyimpanan telur dalam waktu beberapa hari dengan
tujuan untuk memperoleh jumlah telur yang dapat dite-
taskan dalam jumlah banyak dan dapat menetas secara
bersamaan (Damaziak et al., 2018). Beberapa hasil pe-
nelitian mengenai penyimpanan telur tetas dan penga-
ruhnya terhadap daya tetas dan bobot tetas dari berba-
gai jenis unggas lokal disajikan pada Tabel 1.

Jenis unggas lokal yang diamati pada artikel ini yaitu
ayam merawang, ayam KUB, ayam arab, kalkun, puyuh
dan itik alabio. Pengamatan lama penyimpanan telur
tetas pada ayam merawang menunjukkan lama penyim-
panan yang berbeda tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap daya tetas, namun berpengaruh sangat nyata
terhadap bobot tetas. Daya tetas tertinggi pada ayam me-
rawang terdapat pada lama penyimpanan selama 7 dan 9
hari, sedangkan daya tetas terendah terdapat pada lama
penyimpanan selama 11 hari. Untuk jenis ayam KUB,
daya tetas terbaik diperoleh dari penyimpanan selama 1-4
hari, sedangkan daya tetas terendah pada lama penyim-
panan selama 8 hari. Untuk jenis ayam arab, hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa penyimpanan selama 2
hari menghasilkan daya tetas yang nyata lebih rendah di-
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Tabel 1. Pengaruhlama penyimpanan telur tetas dari berbagai
jenis unggas lokal

Lama
JenlgsaIang- P;:I}l’:r?_ S&},‘}Cl;l Daya Tetas (%) Bo})gorta'rlr‘gtas Sumber
(hari)

Ayam Me- 1 16 93,75 37,50°C  Herlina et

rawang 3 81,25 36,14°C  al.2016
5 85,42 32,50P8
7 95,00 32,695¢
9 95,00 29,398
11 79,17 27,6324

Ayam KUB 1 70.77 + 25.63 Achadri et
5 73.77 + 10.97 al. 2020
3 76.83 + 7.18
4 72.06 + 11.34
5 55.66 = 8.24
6 49.42 £ 4.26
7 32.94 + 11.21
8 17.95 + 1.81

Ayam Arab 2 75,482 27,37 Susanti et
4 76,51b 27,37 al. 2015
6 95,54b 28,80

Kalkun 7 15 81,632 Stepins-
10 76,60P ka et al.
13 78,964 (2017)
17 72,12¢

Puyuh 1 17-20 94,90 + 11,49 7,94 + .4452 Fitrah et
3 84,10 + 12,69 7,94 + .4452 al. (2019)
6 69,20 + 22,17 8,19 + .5607

Puyuh 0 18  82.48 + 0.952 8.80 + 0.09B Taha et al.
4 87.40 + 1.81%A 8.84 + 0.12B  (2019)
7 82.34 + 4.75% 9.01 + 0.108
10 50.08 + 2.27°B 9.06 + 0.11B

Itik Alabio 1 89,63 Subari et
3 75,19 al. (2014)
5 74,26
7 70,56

Keterangan:

Nilai dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda
nyata (P<0,05).

bandingkan dengan penyimpanan 4 dan 6 hari, dimana
penyimpanan selama 6 hari menghasilkan daya tetas
yang lebih tinggi. Bobot tetas untuk ayam merawang me-
nunjukkan pengaruh yang sangat nyata pada telur yang
disimpan 1 hari menghasilkan bobot tetas terbesar, dan
penyimpanan selama 11 hari menghasilkan bobot tetas
terkecil. Bobot tetas ayam arab dengan lama penyimpan-
an selama 2, 4, dan 6 hari tidak berbeda nyata.

Penelitian Stepinska et al. (2017) melaporkan daya te-
tas telur kalkun yang paling baik diperoleh dari perlaku-
an penyimpanan telur tetas selama 77 hari dan hasil teren-
dah pada lama penyimpanan 17 hari. Penelitian Fitrah et
al. (2019) menunjukkan daya tetas dan bobot tetas ter-
tinggi pada puyuh diperoleh pada perlakuan penyimpan-
an selama 1 hari dan terendah pada lama penyimpanan
6 hari. Hasil penelitian lainnya pada unggas puyuh yang
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dilakukan oleh Taha et al. (2019) menunjukkan bahwa
telur yang disimpan 0, 4, dan 77 hari menghasilkan daya
tetas yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang disim-
pan selama 10 hari, namun bobot tetas puyuh yang diha-
silkan tidak berbeda nyata pada lama penyimpanan telur
yang berbeda. Hamid Hassan (2015) menyatakan lama
penyimpanan terbaik untuk telur puyuh yaitu antara 7
sampai 10 hari pada suhu 20°C. Pengamatan pada itik
lokal alabio oleh Subari et al. (2014) menunjukkan bah-
wa penyimpanan telur selama 1-7 hari tidak berpengaruh
nyata menurunkan daya tetas yang dihasilkan, artinya
penyimpanan sampai dengan 7 hari tidak mempenga-
ruhi daya tetas yang dihasilkan pada itik alabio.

Persentase daya tetas pada ayam KUB, ayam arab,
kalkun dan puyuh pada penelitian yang diamati ini
nilainya cukup rendah. Hal ini disebabkan karena pe-
nyimpanan telur tetas dilakukan pada suhu ruang de-
ngan fasilitas yang terbatas. Wilayah Indonesia dengan
iklim tropis secara umum memiliki suhu lingkungan
yang tinggi. Suhu lingkungan yang tinggi sangat mem-
pengaruhi suhu ruang tempat telur tetas disimpan dan
dapat membuat kualitas telur menurun sangat cepat.
Selain faktor suhu lingkungan, kondisi kebersihan ru-
angan penyimpanan telur juga dapat mempengaruhi
kualitas telur tetas. Daya tetas telur yang dihasilkan
dari unggas lokal dapat ditingkatkan jika fasilitas ruang
penyimpanan dapat diberikan fasilitas ruang pendingin
dengan suhu yang dapat diatur.

Penyimpanan telur tetas pada berbagai jenis unggas
lokal menunjukkan hasil dapat meningkatkan daya tetas
telur terutama yang disimpan tidak lebih dari 7 hari. Se-
makin lama telur disimpan khususnya lebih dari 7 hari
dengan suhu yang sama, maka dapat berpotensi mengu-
rangi daya tetas telur. Menurut Tona et al. (2003), lama
penyimpanan telur yang melebihi batas waktu yang di-
anjurkan dapat menyebabkan munculnya masalah dian-
taranya waktu menetas yang menjadi panjang dan tidak
merata. Tona et al. (2004) melalui beberapa penelitian-
nya menunjukkan bahwa penyimpanan telur tetas lebih
dari 7 hari dapat menurunkan kualitas anak ayam yang
menetas, dan selanjutnya dapat meningkatkan angka ke-
matian selama pemeliharaan dan juga dapat menurun-
kan bobot panen pada ayam broiler. Surai et al. (2016)
menyatakan bahwa efek dari telur yang lama disimpan
dapat mengurangi nutrisi dan sifat antioksidan kuning
telur, sifat antioksidan ini sangat penting untuk perkem-
bangan anak ayam selama penetasan, dan jika jumlah-
nya kurang dapat membuat telur gagal menetas.

Penyimpanan Telur Tetas pada Ayam Pembibit
Pedaging

Ayam pembibit pedaging adalah salah satu jenis
ayam ras yang ditetaskan oleh perusahaan penetasan
dengan fasilitas yang memadai serta memiliki SOP yang

lengkap. Telur tetas yang akan ditetaskan umumnya di-
simpan dengan lama penyimpanan dan suhu serta ke-
lembaban ruangan yang dapat dikontrol. Pengamatan
penyimpanan telur tetas ayam pembibit pedaging perlu
dilakukan, karena kualitas telur tetas akan menurun se-
iring dengan lamanya penyimpanan (Gao et al., 2017).
Beberapa hasil penelitian mengenai penyimpanan telur
tetas dan pengaruhnya terhadap daya tetas dan bobot
tetas pada ayam pembibit pedaging disajikan pada Ta-
bel 2.

Tabel 2. Pengaruh lama penyimpanan telur tetas pada ayam

pembibit pedaging
Lama
Jenis Penyim- Suhu Daya Tetas Bobot Tetas Sumber
Unggas panan (°C) (%) (gram)
(hari)
Ayam 3 17,5 87,012 44,37°  Nowaczewski et
Broiler 7 84,722 45,81P al. (2022)
Parent b b
Stock 14 63,59 45,99
21 31,72¢ 46,962
Ayam 4 18 84,022 47,60 Melo et al.
Broiler 8 82,308 47,39 (2021)
Parent b
Stock 12 76,53 47,68
Keterangan:

Nilai dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda
nyata (P<0,05)

Penelitian yang dilakukan oleh Nowaczewski et al.
(2022), lama penyimpanan telur tetas ayam pembibit
pedaging selama 3 dan 7 hari menghasilkan daya tetas
yang lebih tinggi dibandingkan dengan telur tetas yang
disimpan selama 14 dan 21 hari. Penelitian lainnya pada
ayam pembibit pedaging yang dilaporkan oleh Melo et
al. (2021) mendapatkan hasil lama penyimpanan sela-
ma 4 dan 8 hari menghasilkan daya tetas yang berbeda
nyata dibandingkan daya tetas telur yang disimpan se-
lama 12 hari. Untuk bobot tetas yang dihasilkan tidak
berbeda nyata pada semua perlakuan lama penyimpan-
an. Hasil ini sesuai dengan standar yang dianjurkan
oleh Cobb Hatchery Management Guide (2021) yang
menyatakan penyimpanan telur tetas dapat dilakukan
selama 1-6 hari dengan suhu penyimpanan 18-19°C dan
kelembaban 50-60%. Penyimpanan telur tetas dapat di-
lakukan selama 7-10 hari jika suhu ruang penyimpanan
diturunkan menjadi 16-17°C, dan disimpan lebih dari 11
hari jika suhu ruang penyimpanan 15-16°C (Cobb Hatc-
hery Management Guide, 2021).

Manajemen penetasan telur ayam pembibit peda-
ging sebagian besar dilakukan oleh industri dengan
fasilitas yang lengkap dan tenaga yang terlatih. Berda-
sarkan panduan dari Cobb Management Guide (2021),
lama penyimpanan telur tetas sangat berhubungan de-
ngan suhu ruang penyimpanan. Semakin rendah suhu
ruang penyimpanan, maka penyimpanan telur tetas
dapat dilakukan lebih lama. Penyimpanan telur tetas
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ayam pembibit pedaging yang dianjurkan untuk men-
dapatkan daya tetas yang baik adalah tidak lebih dari
7 hari. Penyimpanan telur tetas berbagai jenis unggas
lokal dapat mengacu pada anjuran pada penyimpanan
telur tetas ayam pembibit pedaging untuk menghasil-
kan performa penetasan yang baik.

SIMPULAN

Hasil penelitian penyimpanan telur tetas berbagai
jenis unggas lokal dengan persentase daya tetas lebih
dari 70% dapat diperoleh dengan penyimpanan tetas
selama 7 hari pada suhu ruang. Daya tetas dapat diting-
katkan apabila suhu ruang penyimpanan dapat diatur
kurang dari 20°C. Hasil ini menunjukkan adanya kore-
lasi positif antara lama penyimpanan dengan suhu ru-
ang penyimpanan terhadap daya tetas telur.
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